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Abstract: There are so many factor that can affect the healthiness of eye, and one of them is 
tears. However, there are many circumstancesthat can affect the production of tears and lead 
to discomfort in the eye and one of them is contact-lenswearing.The aim of this research is to 
know the difference of tear production between contact-lens wearer and non contact-lens 
wearer. The method of this research is cross sectional with characteristic observation. And 
the problems to identify is happen by it self without intervention from researcher. The 
samples is group 2010 – 2013 students of Medical Faculty of Sam Ratulangi University 
amount to 30 peoples (15 contact-lenswearer, 15 contact-lensnon-wearer) who take with 
random sampling.The results showmore female sample (24 sample)  than male (6 sample) 
with mean age 19.3 + 2. Comparisonof tear productionincontact-lens usersand non contact-
lens user was not significant(p>0.05

 

).From result we can conclude, difference of tear 
production between contact-lens wearer and non- contact-lens wearer is not significantly 
distinct. 
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Abstrak: Banyak factor yang mempengaruhi kesehatan mata, salah satunya adalah air mata. 
Namun, banyak keadaan yang dapat mempengaruhi produksi dari air mata ini sehingga bisa 
menimbulkan keluhan-keluhan pengelihatan, salah satunya adalah pemakaian contact-
lens.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan produksi air mata pada 
pengguna contact-lens dengan yang tidak menggunakan contact-lens. Metode penelitian yang 
digunakan adalah potong lintang dengan sifat observational dan masalah yang diteliti terjadi 
dengan sendirinya tanpa intervasi dari peneliti. Sampel penelitian adalah mahasiswa FK 
UNSRAT angkatan 2010-2013 berjumlah 30 orang dimana 15 orang merupakan pengguna 
contact-lens dan 15 orang lain tidak menggunakan contact-lens yang diambil secara acak 
sederhana.Hasil penelitian menunjukkan sampe wanita (24 sampel) lebih banyak dari sampel 
laki-laki (6 sampel) dengan rata-rata umur 19,4 + 2. Perbandingan produksi air mata pada 
pengguna contact-lens dengan yang tidak menggunakan contact-lens (p>0,05) tidak terlalu 
signifikan. Kesimpulan perbandingan produksi air mata pada pengguna contact-lens dengan 
yang tidak menggunakan contact-lens tidak terlalu signifikan. 

Kata kunci:penggunaan contact-lens, produksi air mata. 

 



Kesehatan mata merupakan suatu 
aspek yang penting dan harus dijaga demi 
memperoleh informasi yang diperlukan. 
Namun, banyak manusia yang mengabaikan 
bahkan tidak peduli pada kesehatan mata, 
sehingga dapat menimbulkan gangguan pada 
mata.

Salah satu gangguan pada mata 
adalah gangguan pada air mata, baik secara 
sekresi maupun ekskresi. Air mata 
merupakan suatu substansi yang sangat 
penting dalam menjaga kesehatan mata, 
karena selain untuk melicinkan permukaan 
kornea, air mata juga melindungi mata dari 
pertumbuhan bakteri-bakteri. Gangguan 
pada air mata sering disebut dry eye 
syndrome atau keratokonjungtivitis sica.
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Contact lens induce dry eye 
merupakan suatu kumpulan gejala yang 
mengakibatkan ketidak-nyamanan pada 
mata. Gejala-gejala yang tersebut dimulai 
dari: (1) mata terasa panas, (2) mata terasa 
kering, (3) mata terasa seperti kemasukan 
benda asing, (4) mata terasa berpasir, (5) 
mata berair (6) mata merah. Penelitian 
menunjukan bahwa 50% pengguna contact-
lens pernah mengalami dry eye 
syndrome

 
Hal ini bisa disebabkan oleh banyak hal, 
salah satunya adalah penggunaan contact-
lens. 

18,19

Berdasarkan data NCBI, secara 
keseluruhan pengguna contact-lens di dunia 
mencapai 140 juta orang, baik contact-lens 
untuk kepentingan koreksi ataupun untuk 
kosmetik. Pengguna terbanyak terdapat di 
benua Asia dan Amerika, dimana 38 juta 
pengguna berasal dari Amerika Utara 
kemudian 24 juta pengguna berasal dari 
Asia dan 20 juta pengguna berasal dari 
Eropa.

. 

5 Untuk lama pemakaian, sekitar 60% 
pengguna contact-lens menggunakan 
extended wear contact-lens, dan 40% 
pengguna contact-lens menggunakan daily 
wear contact-lens.

Dari data di atas, contact-lens lebih 
menjadi pilihan masyarakat dalam 
menangani gangguan mata, khususnya 
dalam hal kelainan refraksi. Namun 
penggunaan contact-lens yang lebih modern 
tidak menghindarkan para penggunanya dari 
efek samping. Menurut Stanler, sekitar 
80.000 pengguna contact-lens menderita 
penyakit mata, khususnya gangguan pada 
konjungtiva, kornea dan kalenjar air mata.
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METODOLOGI 
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Penelitian ini bersifat analitik – 
komparatif dengan menggunakan desain 
potong lintang (cross sectional) dengan sifat 
observasional. Bahan yang digunakan adalah 
berupa hasil uji Schirmer Test 1 pada 30 
pasang mata sampel.Penelitian dilaksanakan 
di Bagian Ilmu Kesehatan Mata Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 
Manado.Penelitian ini dilakukan pada bulan 
November 2013- Desember 2013.Subjek 
penelitian adalah 30 sampel mahasiswa 
Fakultas Kedokteran UNSRAT angkatan 
2010-2013 dimana 15 orang pengguna 
contact-lens dan 15 orang tidak 
menggunakan contact-lens. Secara umum, 
variabel penelitian ialah usia, jenis kelamin, 
status penggunaan contact-lens, dan hasil 
Schimer test 1. Pada pengguna contact-lens 
variable penelitian ialah lama pemakaian, 
tujuan pemakaian, status konsultasi dokter, 
bahan contact-lens, jenis pemakain contact-
lens, masa pakai contact-lens, cara pakai 
contact-lens dan kuisioner keluhan CLIDE. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan pengumpulan data yang 
dilakukan selama bulan November 2013 , 
makadidapatkan 15sampel menggunakan 
contact lens. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas sampel adalah wanita, yaitu 24 
orang (80%). Mayoritas sampel berumur 20 
tahun, berjumlah 15 orang 50%) (Tabel 1). 

 
 



 
 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 

sampel 

 

 Dari data penelitian, didapatkan 15 
orang merupakan pengguna contact-lens 
(50%) dan 15 orang tidak menggunakan 
contact-lens (Tabel 2). 

Tabel 2. 

 

Distribusi frekuensi pengguna contact-

lens 

Dari data penelitian, mayoritas 
sampel adalah pemakai contact-lens dengan 
lama pemakaianlebih dari 2 tahun, yaitu 
berjumlah 12 orang (80.0%). Mayoritas 
tujuansampel yang menggunakan contact-
lens adalah sebagai alat bantu pengelihatan 
untuk mengoreksi kelainan refraksi, 
berjumlah 10 orang (66.7%), dan mayoritas 
sampel tidak berkonsultasi terlebih dahulu 
dengan dokter ahli sebelum memutuskan 

menggunakan contact-lens, yaitu sebanyak 
11 orang (73,3%) (Tabel 3). 

Tabel 3. 

Karakteristik 

Distribusi frekuensi karakteristik 
pengguna contact-lens 

f (orang) % 
Lama Penggunaan 

<1 tahun 
1-2 tahun 
>2 tahun 

 
1 
2 
12 

 
6.7 
13.3 
80.0 

Total 15 100 
Tujuan 
fashion 

koreksi kelainan 
refraksi 

 
5 
10 

 
33.3 
66.7 

Total 15 100 
Status konsultasi 

dengan dokter 
Melakukan 
konsultasi 

Tidak melakukan 
konsultasi 

 
 
4 
 

11 

 
 

26.7 
 

73.3 

Total 15 100 
 

 Dari data penelitian, didapatkan 
gejala CLIDE yang paling banyak 
dikeluhkan oleh responden adalah mata 
terasa kering (86,7%), sedangkan gejala 
yang paling sedikit yang dikeluhkan adalah 
mata terasa panas & mata terasa berpasir 
(20%) (Tabel 4). 

Karakteristik f (orang) % 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 
6 
24 

 
20 
80 

Total 30 100 
Umur 

18 tahun 
19 tahun 
20 tahun 

 
5 
10 
15 

 
16.7 
33.3 
50.0 

Total 30 100 

Karakteristik f (orang) % 
Penggunaan 
contact-lens 

Ya 
Tidak 

 
 

15 
15 

 
 

50 
50 

Total 30 100 



Tabel 4. Distribusi frekuensi 

Dari data penelitian, Hasil analisis 
bivariat antara produksi air mata dan 
penggunaan contact-lens didapatkan nilai p 
(p = 0,363) lebih besar dibanding nilai alpha 
(a = 0,05). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa produksi air mata tidak berhubungan 
secara signifikan dengan penggunaan 
contact-lens (Tabel 5). 

gejala dry eye 
syndrome 

Tabel 5. 

 

Perbandingan produksi air mata dan 
penggunan contact-lens 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian Barr et al (2005) menunjukan 
bahwa rata-rata pengguna lensa kontak di 
seluruh dunia sekitar 128 juta orang, dan 
sekitar 13,2 juta orang pengguna lensa 
kontak berusia antara 18 sampai 34 tahun. 
Di Indonesia sendiri pengguna contact-lens 
hanya 2% dari total jumlah penduduk4,16

Penelitian Nathan et al (2012) 
menunjukan 107.209 pengguna contact-lens 
bahwa dari 39 negara yang disurvey, sekitar 
88.729 orang menggunakan jenis pemakaian 
daily wear, yang di susul oleh pemakaian 
extended wear

. 

6. Menurut Dogru et all 
(2009) mayoritas pengguna contact-lens di 
seluruh dunia telah memakai contact-lens 
lebih dari 2 tahun9

Di Asia Pasifik, 50% pengguna 
kacamata beralih ke contact-lens dimana  
60% pengguna contact-lens 
menggunakannya untuk membantu 
mengoreksi kelainan refraksi, menggantikan 

kacamata, sedangkan 40% pengguna 
contact-lens hanya sebagai alat fashion

. 
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Sejalan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, di Fakultas Kedokteran jurusan 
kedokteran umum Universitas Sam 
Ratulangi tahun ajaran 2013-2014, dari 30 
sampel yang memenuhi kriteria inklusi, 15 
orang menggunakan contact-lens (50%), 
yang berbahan soft contact-lens dengan 
lama penggunaan >2 tahun (80%), 
mayoritas menggunakan jenis pemakaian 
daily wear (73,3%). Tujuan penggunaan 
contact-lens tersebut mayoritas adalah untuk 
mengoreksi kelainan refraksi (66,7%). 

. 

Penggunaan contact-lens yang dinilai 
lebih modern daripada kacamata tidak 
menghindarkan penggunanya dari 
komplikasi atau penyakit pada mata. 
Komplikasi-komplikasi yang dapat terjadi 
antara lain ulkus kornea, reaksi alergi pada 
mata, konjungtivitis dan contact-lens induce 
dry eye atau disingkat CLIDE15

Contact lens induce dry eye merupakan 
suatu kumpulan gejala yang mengakibatkan 
ketidak-nyamanan pada mata. Gejala-gejala 
yang tersebut dimulai dari: (1) mata terasa 
panas, (2) mata terasa kering, (3) mata terasa 
seperti kemasukan benda asing, (4) mata 
terasa berpasir, (5) mata berair (6) mata 
merah. Penelitian menunjukan bahwa 50% 
pengguna contact-lens pernah mengalami 
dry eye syndrome

.  

18,19

Karakteristik 

. 

f (orang) % 
Dry eye symptoms 
Mata terasa panas 
Mata terasa kering 

Mata terasa 
kemasukan benda 

asing 
Mata berair 
Mata terasa 

berpasir 
Mata merah 

Pengelihatan kabur 
 

 
3 
13 
12 
 
 
4 
3 
 

10 
9 

 
20 

86,7 
80 
 
 

26,7 
20 
 

66,7 
60 

Total 15 100 
Penggunaan 
Contact-lens 

Produksi Air Mata 
(dalam satuan mm) 

<10 10-30 >30 
n % n % n % 

Ya 0 0 6 20 9 30 
Tidak 4 13,3 3 10 8 26,7 
Total 4 13,3 9 30 17 56,7 



Menurut Shresta et all (2012), 
perempuan dilaporkan lebih sering 
mengalami dry eye syndrome. Selain itu, 
dilaporkan juga bahwa keluhan dry eye 
syndrome mulai muncul pada pengguna 
contact-lens dengan umur 22-29 tahun. 
Penggunaan contat-lens selama 6 bulan 
dikatakan sudah mampu untuk memicu 
terjadinya dry eye syndrome7

Menurut Jason et all (2006), mayoritas 
pengguna contact-lens mengeluhkan mata 
terasa kering, terasa panas dan terasa seperti 
kemasukan benda asing. Rasa tidak nyaman 
ini membuat pengguna contact-lens 
memutuskan tidak menggunakan atau 
memberi jeda waktu kurang lebih 1 minggu 
hingga 1 bulan untuk tidak memakai 
contact-lens. 

.  

Dalam penelitian ini, keluhan yang 
paling banyak adalah mata terasa kering 
(86,7%) dan mata terasa kemasukan benda 
asing (80,0%). 

Penelitian menunjukan bahwa 
contact-lens mempengaruhi produksi air 
mata. Pada saat seseorang menggunakan 
contact-lens, terjadi penipisan pada 
precorneal tear film, kerusakan pada lipid 
layer, peningkatan produksi mucus dan 
perubahan pada karakteristik dan jumlah 
kedipan mata20

Menurut survey epidemiologi di 
USA, dari 415 pengguna contact-lens, factor 
yang paling berperan dalam contact lens 
induce dry eye adalah dikarenakan penipisan 
dari precorneal tear film (p = 0,008) dan 
juga peningkatan dari osmolaritas dari air 
mata (p = 0,05)

. 

21

Pada penelitian ini, didapatkan 
perbedaan yang tidak signifikan pada 
produksi air mata pengguna contact-lens 
dengan yang tidak menggunakan contact-
lens, ini tidak sesuai dengan teori-teori yang 
di kemukakan oleh beberapa penelitian. 
Namun keluhan-keluhan yang berhubungan 
dengan CLIDE mulai dirasakan para 
pengguna contact-lens seperti mata terasa 

kering (86,7%), mata terasa seperti 
kemasukan benda asing (80%)  dan mata 
merah (66,7%). 

. 

 
KESIMPULAN 

 
Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan contact-lens mayoritas berjenis 
kelamin perempuan. Umur 20 tahun merupakan 
umur tersering yang menggunakan contact-lens. 
Dan . perbandingan produksi air mata pada 
pengguna contact-lens dengan yang tidak 
menggunakan contact-lens tidak terlalu 
signifikan. 

SARAN 

 Sebelum memutuskan untuk 
menggunakan contact-lens, lebih baik 
berkonsultasi dengan dokter ahli untuk 
mengetahui lebih lanjut keadaan dari mata 
sehingga pada saat menggunakan contact-
lens tidak terjadi efek samping maupun 
komplikasi karena ketidak-cocokan keadaan 
mata dengan contact-lens. 
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